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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan sistem rekomendasi wisata
pantai di Kabupaten Lebak berbasis web menggunakan metode Collaborative Filtering
berdasarkan ulasan pengguna. Sistem ini dirancang sebagai aplikasi web yang dapat diakses
secara daring melalui peramban (browser) oleh wisatawan, sehingga pengguna dapat melihat
informasi pantai, memberikan rating dan ulasan, serta memperoleh rekomendasi destinasi wisata
secara personal. Metode Collaborative Filtering digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan
preferensi antar pengguna berdasarkan data rating, sehingga sistem mampu memprediksi
destinasi pantai yang sesuai dengan minat pengguna aktif. Pengembangan sistem dilakukan
menggunakan pendekatan Agile dengan model Kanban. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan mampu memberikan rekomendasi
wisata pantai yang relevan. Secara langsung, sistem ini membantu masyarakat dan wisatawan
dalam menentukan pilihan destinasi wisata pantai secara lebih efisien, sekaligus mendukung
promosi potensi wisata pantai di Kabupaten Lebak melalui pemanfaatan teknologi informasi
berbasis web.

Kata kunci: Sistem Rekomendasi, Wisata Pantai, Collaborative Filtering, Ulasan Pengguna,
Website

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Lebak yang terletak di Provinsi Banten, memiliki potensi wisata pantai yang
melimpah, seperti Pantai Sawarna, Pantai Bagedur, Pantai Karang Taraje dan pantai-pantai
lainnya. Tetapi, dengan kurangnya informasi yang terstruktur dalam penyajian destinasi wisata
seringkali menyulitkan bagi wisatawan dalam menentukan pilihan yang sesuai dengan minat
mereka[1].

Perkembangan teknologi informasi, khususnya pada internet telah mengubah cara
wisatawan untuk mencari informasi dan merencanakan perjalanan. Sistem rekomendasi berbasis
web menjadi solusi yang efektif untuk membantu wisatawan menemukan destinasi yang sesuai
dengan minat mereka[2]. Metode Collaborative Filtering merupakan salah satu pendekatan yang
populer dalam sistem rekomendasi, karena dapat memberikan rekomendasi berdasarkan minat
antar pengguna [3].

Keberhasilan penerapan metode Collaborative Filtering dalam sistem rekomendasi wisata
telah dibuktikan melalui berbagai penelitian di daerah lain. Penelitian oleh Tiqlal dan Putra (2025)
menunjukkan bahwa sistem rekomendasi objek wisata Riau Pesisir berbasis Collaborative
Filtering mampu memberikan rekomendasi kepada wisatawan berdasarkan rating tertinggi yang
dihimpun dari wisatawan lain, sehingga membantu menghemat waktu dan usaha dalam pencarian
destinasi wisata[4]. Selanjutnya, Pasaribu dan Sitompul (2023) menerapkan algoritma
Collaborative Filtering pada sistem rekomendasi destinasi wisata Kota Bandung dan berhasil
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menghasilkan rekomendasi yang lebih personal serta akurat sesuai dengan preferensi
pengguna[5]. Penelitian lain oleh Cholil et al. (2023) di Kota Semarang juga menunjukkan bahwa
sistem rekomendasi berbasis Collaborative Filtering efektif dalam menyarankan destinasi wisata
dan memperkenalkan potensi wisata baru yang belum banyak diketahui[6]. Selain itu, penelitian
Siska et al. (2024) pada sistem rekomendasi wisata Magelang membuktikan bahwa pendekatan
Collaborative Filtering mampu menghasilkan prediksi rating destinasi yang relevan dan
mendukung pengambilan keputusan wisatawan[7]. Keberhasilan penerapan metode tersebut
menjadi dasar yang kuat dalam pemilihan metode Collaborative Filtering pada penelitian ini.

Menerapkan metode Collaborative Filtering dalam sistem informasi rekomendasi wisata
juga dapat menunjukkan peningkatan kepuasan pengguna dalam memilih destinasi wisata[8].
penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem rekomendasi wisata pantai berbasis web di
Kabupaten Lebak dengan menggunakan metode Collaborative Filtering berdasarkan ulasan
pengguna, agar dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat dan sesuai dengan minat
wisatawan.

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1 Flowchart Tahapan Penelitian
Gambar 1 merupakan flowchart tahapan penelitian yang dilakukan dalam studi penerapan
sistem rekomendasi pantai di Kabupaten berbasis web menggunakan metode Collaboartive
Filtering berdasarkan ulasan pengguna. Dimana Diagram ini menggambarkan secara sistematis
langkah-langkah yang dimana mulai dari pengumpulan data, analisa kebutuhan sistem,
membangun pengembangan sistem agile model kanban, evaluasi data, penerapan metode
Collaborative Filtering, dan pengujian sistem.
2.1 Pegumpulan Data
Tahapan awal pada pengembangan sistem rekomendasi wisata pantai di Kabupaten Lebak
ini mencakup beberapa langkah yang diawali dengan melakukan identifikasi masalah, dilanjut
dengan pengumpulan data berdasarkan observasi dan wawancara langsung dilapangan agar
memperoleh data dari suatu pantai yang dimana terdiri dari ulasan dan rating dari wisatawan
langsung, harga tiket masuk, dan fasilitas yang ada dipantai tersebut. Pelaksanaan observasi dapat
berjalan apabila memenuhi syarat-syarat yang diperlukan. Syarat yang dimaksud adalah dari segi
pengamat itu sendiri dan objek yang diteliti. Pengamat harus mengetahui dan memahami alasan
dan tujuan untuk melakukan observasi, memiliki pengetahuan khusus dari segi teoritis dan/ atau
praktis mengenai hal-hal berkaitan dengan apa yang akan diamati[9].
2.2 Pengolahan Data Awal
Data yang diperoleh dari pengguna terlebih dahulu melalui beberapa tahapan pengolahan.
Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki kualitas yang baik,
konsisten, serta siap diolah oleh algoritma sehingga hasil rekomendasi yang dihasilkan lebih
akurat dan relevan. Proses pengolahan data dalam penelitian ini meliputi tahapan sebagai berikut:
1. Seleksi data untuk memilih data yang relevan, dengan menghapus data yang tidak
memiliki rating, data duplikat, serta data yang tidak berkaitan dengan objek wisata pantai.
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Selanjutnya dilakukan pembersihan data guna menghilangkan kesalahan input dan rating
yang berada di luar rentang penilaian, serta mengecualikan pengguna yang belum
memberikan minimal satu rating.
2. Mengiintegrasikan dan menyusun secara terstruktur ke dalam basis data sistem.
Selanjutnya, data rating ditransformasikan ke dalam bentuk matriks user-item, di mana
baris merepresentasikan pengguna dan kolom merepresentasikan objek wisata pantai. Sel
yang tidak memiliki rating dibiarkan kosong sebagai penanda bahwa pengguna belum
memberikan penilaian.
3. Setelah matriks terbentuk, dilakukan perhitungan rata-rata rating setiap pengguna sebagai
dasar untuk normalisasi data. Normalisasi dilakukan dengan mengurangi nilai rating
aktual dengan nilai rata-rata pengguna guna mengurangi perbedaan kecenderungan
penilaian antar pengguna. Data yang telah dinormalisasi kemudian digunakan sebagai
input dalam perhitungan tingkat kemiripan (similarity) menggunakan metode Pearson
Correlation untuk menghasilkan prediksi rekomendasi wisata pantai.
2.3 Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu menyelesaikan masalah kurangnya informasi terstruktur bagi wisatawan di Kabupaten
Lebak. Selanjutnya melakukan eksplorasi terhadap kebutuhan fungsional:
1. Sistem harus mampu menampilkan daftar pantai di Kabupaten Lebak secara terstruktur
(Pantai Sawarna, Bagedur, Karang Taraje).
2. Pengguna harus terdaftar agar ulasan yang diberikan dapat diidentifikasi secara unik
untuk proses perhitungan kemiripan (similarity).
3. Wisatawan dapat memberikan penilaian (skala 1-5) terhadap pantai yang telah
dikunjungi. Data ini menjadi basis data utama bagi algoritma Collaborative Filtering.
4. Sistem harus mampu memproses ulasan pengguna lain untuk menghasilkan rekomendasi
destinasi yang personal bagi pengguna yang sedang aktif.
2. 4 Desain Sistem

Desain sistem menggunakan arsitektur client-server dengan MySQL[10]. sebagai basis
data untuk menyimpan tabel user, wisata, dan rating. Alur kerja algoritma dimulai dengan
menghitung similarity (kemiripan) antar pengguna menggunakan rumus Pearson Correlation
untuk menghasilkan prediksi destinasi yang belum dikunjungi namun disukai oleh pengguna
dengan minat serupa[11].
2.5 Membangun Agile Model Kanban

Pengembangan sistem rekomendasi ini dilakukan dengan menggunakan metodologi
Agile Kanban. Metode ini dipilih karena sifatnya yang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan
fungsional dan memungkinkan pengembang untuk fokus pada aliran kerja (workflow) yang
berkelanjutan[12]. Implementasi Agile Kanban dalam membangun sistem ini meliputi tiga tahap
utama:

1. Visualisasi Pekerjaan (Kanban Board) Seluruh tugas pengembangan sistem, mulai dari
pengumpulan data rating pantai hingga pengkodean algoritma Collaborative Filtering,
divisualisasikan dalam sebuah papan Kanban. Papan ini dibagi menjadi beberapa kolom
yaitu : backlog, in progress, testing, dan done.

2. Membatasi Work In Progress (WIP) Untuk menjaga efisiensi, tim membatasi jumlah
tugas yang dikerjakan secara bersamaan. Hal ini bertujuan agar fokus pengembangan
tetap pada penyelesaian algoritma inti sebelum berpindah ke desain antarmuka, sehingga
meminimalisir bottleneck dalam proses pengembangan|13].

3. Pengelolaan Aliran (Flow Management) Setiap ulasan pengguna yang masuk ke dalam
sistem dipastikan terproses melalui alur logika yang tepat.

2.6 Penerapan Metode Collabotrative Filtering
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Gambar 2 Flowchart Proses Collaboartive Filtering

Setelah melakukan pengumpulan data, analisa kebutuhan sistem, dan desain sistem,
Selanjutnya adalah menerapkan Metode Collaborative Filtering untuk menghasilkan proses
rekomendasi pantai. Metode Collaborative Filtering yang digunakan dalam sistem ini adalah
pendekatan User-Based, di mana sistem memberikan rekomendasi berdasarkan kemiripan pola
penilaian (rating) antar pengguna| 14].seperti pada gambar 2 Alur kerja sistem rekomendasi ini
dimulai dengan mengekstraksi data ulasan dan rating pengunjung dari basis data ke dalam matriks
user-item untuk memetakan preferensi wisatawan terhadap berbagai destinasi pantai di
Kabupaten Lebak. Proses dilanjutkan dengan mengimplementasikan algoritma Pearson
Correlation guna menghitung koefisien kemiripan minat antar pengguna, yang kemudian diikuti
dengan penentuan tetangga terdekat melalui metode K-Nearest Neighbors (KNN) berdasarkan
skor kemiripan tertinggi[15][16]. Setelah pola keterkaitan antar pengguna terbentuk, sistem
melakukan kalkulasi prediksi terhadap destinasi yang belum pernah dikunjungi oleh pengguna
aktif dengan mengagregasikan nilai ulasan dari para tetangga tersebut.

2.7 Implementasi dengan Hypertext Preprocessor (PHP)

Pada sistem penunjang keputusan ini, mengimplementasikannya menggunakan bahasa
pemrograman hypertext preprocessor. Hypertext preprocessor merupakan pemrograman open-
source yang banyak digunakan dalam pembuatan aplikasi web karena mudah dipelajari, memiliki
banyak pustaka yang dapat dimanfaatkan, serta mampu terhubung dengan database MySQOL
dengan baik[17][18].

2.8 Pengujian

Setelah sistem selesai dikembangkan, Langkah selanjutnya adalah melalukan pengujian
terhadap sistem dengan metode black box testing bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai
masalah atau kesalahan yang mungkin muncul saat pengguna berinteraksi dengan sistem[19].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 pengumpulan Data
Berdasarkan tahapan identifikasi masalah, data yang berhasil dihimpun mencakup objek
wisata pantai utama di Kabupaten Lebak, yaitu Pantai Sawarna, Pantai Bagedur, dan Pantai
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Karang Taraje. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara untuk
memvalidasi fasilitas dan harga tiket masuk terkini. Data sekunder berupa ulasan dan rating
wisatawan (skala 1-5) dikumpulkan untuk membangun matriks awal User-Item. Data ini
berfungsi sebagai set data latih (training data) bagi algoritma Collaborative Filtering.
3.2 Pengembangan Agile model Kanban

Proses pengembangan sistem dengan agile model kanban terdokumentasi melalui papan
visual kanban agar dapat bisa memastikan efisiensi kerja. Berikut adalah distribusi tugas yang
dilakukan:

Tabel 1 Kanban Board

Pengerjaan Status Tanggal Mulai Tanggal Selesai Tenggat Waktu
Perancangan To Do 26 Mei 2026 31 Mei 2026
Database In Progress 26 Mei 2026

Done 29 Mei 2026

To Do 10 Juni 2026 25 Agustus 2026
Pengerjaan Website In Progress 10 Juni 2026

Testing 20 Agustus 2026 22 Agustus 2026

Done 24 Agustus 2026
Memasukkan  Data 7o Do 27 Agustus 2026 8 September 2026
Hasil dari observasi In Progress 27 Agustus 2026
dan wawancara ke Testing 6 September 2026 8 September 2026
dalam Sistem Done 8 September 2026
Revisi Website To Do 10 September 2026 29 Oktober 2026
Penambahn Fitur In Progress 15 September 2026

Testing 26 September 30 September 2026

Done 27 Oktober 2026
Revisi Website To Do 6 Januari 2026 20 Januari 2026
Penambahan Fitur In Progress 8 Januari 2026

Testing 16 Januari 2026 19 Januari 2026

Done 20 Januari 2026

3.3 Penerapan Algoritma Collaborative Filtering
Sistem berhasil mengolah data rating menggunakan pendekatan User-Based Collaborative
Filtering. Proses ini divisualisasikan melalui tahapan berikut:
1. Data Rating
Data rating adalah data awal yang digunakan dalam penilitan ini, dan data tersebut
diperoleh dari beberapa ulasan pengguna terhadap beberapa objek wisata pantai yang ada
di Kabupaten Lebak. Setiap pengguna memberikan nilai berupa rating dengan skala 1-5,
dimana nilai yang lebih besar menunjukkan tingkat kepuasan tinggi.
Tabel 2 Data Rating
Pantai Imron Intan Fiqri Dimas Rinda
Kelapa Warna - 5 - -
Citarate - - 3 -
Legon Pari - - - -
Tanjung Layar - - 4
Karang Bokor
Bagedur
Goa Langir
Karang Taraje
Pulo Manuk
Sawarna
2. Rata-rata Rating Setiap User
Setelah data rating diperoleh, langkah selanjutnya menghitung nilai rata-rata rating untuk
setiap pengguna. Nilai-nilai ini digunakan untuk menormalkan data rating sebelum
dilakukan perhitungan antar user-.
Tabel 3 Rata-rata Rating Setiap User
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Nama Jumlah Rating Total Rata-rata
Imron 5 5+3+4+2+1=15 3.00
Intan 6 5+4+5+4+5+4=27 4.50
Figri 4 4+5+5+3=17 4.25
Dimas 3 3+5+5=13 4.33
Rinda 2 3+4=7 3.50

3. Similarity Antar User
Rentang dari nilai similarity Korelasi Person yaitu 1 sampai dengan -1, dan nilai ini sangat
penting sebagai bobot dalam penentu proses prediksi rating bagi tempat wisata pantai
yang belum dikunjungi. Jika nilai similarity mendekati angka 1, maka kedua pengguna
tersebut dianggap sangat mirip atau bisa disebut berkorelasi positif kuat. Sebaliknya, jika
nilai similarity mendekati angka -1, maka keduanya dianggap sangat berlawanan atau
bisa disebut berkorelasi negatif kuat.
Tabel 4 Similarity Antar User

User A User B Pantai yang sama Similiraty
Imron Intan Pulo Manuk 1.00
Imron Figri Bagedur -1.00
Imron Dimas Karang Taraje 1.00
Imron Rinda Bagedur 1.00

4. Perhitungan Prediksi Rating
Prediksi user imron pada keempat pantai yaitu kelapa warna, citarate, legon pari, dan
tanjung layer.
Tabel 5 Perhitungan Prediksi Rating

Pantai User Tetangga  Rating Mean Similarity
Kelapa Intan dan Fiqri  5dan5 4.40dan4.25 1.00 dan-1.00
Warna

Citarate Intan dan Dimas 4dan3 4.40dan4.33 1.00 dan 1.00
Tanjung Intan dan Rinda 4 dan4 4.40dan3.50 1.00 dan 1.00
Layar
5. Pantai yang Direkomendasikan
Tabel 6 Pantai yang Direkomendasikan

User Pantai Sudah rating? Prediksi rating  Keterengan

Imron  Kelapa Belum - Tidak rekomendasi
Warna

Imron  Citarate Belum 2.14 Rekomendasi rendah

Imron  Tanjung  Belum 3.05 Rekomendasi tinggi
Layar

3.4 Pengujian
Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai media
penyimpanan data. Implementasi mencakup:

Gambar 3 Rekomendasi Pantai
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Pada gambar 4 merupakan hasil atau Output dari algoritma Collaborative Filtering yang
menampilkan daftar pantai yang direkomendasikan kepada user Imron. Perbedaan nilai antara
perhitungan manual dan perhitungan sistem merupakan hal yang wajar. Perhitungan manual
biasanya melibatkan pembulatan dan penyederhanaan, sedangkan sistem melakukan perhitungan
secara otomatis dengan presisi yang lebih tinggi dan menggunakan seluruh data yang tersedia.
Meskipun nilai prediksi yang dihasilkan dapat berbeda, hasil rekomendasi tetap sama karena
sistem menentukan rekomendasi berdasarkan urutan (ranking) nilai prediksi, bukan pada nilai
absolutnya. Oleh karena itu, perbedaan tersebut tidak memengaruhi rekomendasi destinasi yang

dihasilkan.

3.5 Evaluasi Sistem
Evaluasi sistem dilakukan dengan menggunakan pendekatan Black Box Testing untuk
memastikan fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan analisa kebutuhan.

Tabel 7 Daftar Wisata Pantai User

Pengujian Skenario Pengujian  Hasil Diharapkan Hasil Kesimpulan
Pengujian
Detail Pantai  Klik aksi, detail Tampil halaman detail Sesuai Berhasil
informasi pantai
Mengisi rating dan Tampil alert “Berhasil”, Sesuai Berhasil
ulasan rating dan ulasan
klik aksi, kirim ulasan tersimpan di halaman
informasi pantai
Mengisi rating dan Tampil alert “Berhasil”, Sesuai Berhasil
ulasan baru rating dan ulasan yang
Klik aksi, wupdate telah diperbarui
ulasan tersimpan di halaman
informasi pantai
Klik  aksi, hapus Tampil alert “Terhapus”, Sesuai Berhasil
ulasan rating dan ulasan tidak
ada dihalaman informasi
pantai
Klik aksi, tutup Kembali kehalaman Sesuai Berhasil
daftar wisata pantai
Peta Klik aksi, peta Masuk ke Google maps Sesuai Berhasil
Tabel 8 Rekomendasi Pantai User
Pengujian Skenario Pengujian  Hasil Diharapkan Hasil Kesimpulan
Pengujian
Detail Pantai  Klik aksi, detail Tampil halaman detail Sesuai Berhasil
informasi pantai
Mengisi rating dan Tampil alert “Berhasil”, Sesuai Berhasil
ulasan rating dan ulasan tersimpan
klik aksi, kirim ulasan di ~ halaman  informasi
pantai
Mengisi rating dan Tampil alert “Berhasil”, Sesuai Berhasil
ulasan baru rating dan ulasan yang
Klik aksi, update telah diperbarui tersimpan
ulasan di  halaman informasi
pantai
Klik  aksi, hapus Tampil alert “Terhapus”, Sesuai Berhasil
ulasan rating dan ulasan tidak ada
dihalaman informasi pantai
Klik aksi, tutup Kembali kehalaman daftar Sesuai Berhasil
wisata pantai
Peta Klik aksi, peta Masuk ke Google maps Sesuai Berhasil
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4. KESIMPULAN

Implementasi sistem rekomendasi wisata pantai di Kabupaten Lebak berbasis web ini
berhasil menyajikan informasi destinasi secara terstruktur sekaligus memberikan saran perjalanan
yang dipersonalisasi melalui integrasi metode Collaborative Filtering berbasis rating dan ulasan
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi kemiripan
preferensi antarwisatawan dengan akurat, sehingga prediksi destinasi yang dihasilkan relevan
dengan minat spesifik pengguna aktif. Secara keseluruhan, penelitian ini telah mencapai target
fungsionalitas dalam membangun platform penunjang keputusan yang sistematis, efektif, dan
mampu meningkatkan aksesibilitas informasi pariwisata daerah.

5. SARAN

Pengembangan selanjutnya disarankan menambahkan fitur pemetaan lokasi, integrasi
data real-time, serta pengembangan aplikasi berbasis mobile.
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